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 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah untuk menciptakan 
suasana yang menyenangkan (fun) pada pembelajaran Bahasa 

Inggris di sekolah, meningkatkan perbendaharaan kata siswa melalui 
aktivitas yang menyenangkan sehingga meningkatkan kemampuan 
berbicara (speaking skills) dan kemampuan mendengar (listening 
skill). Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan selama 1 (satu) bulan 

yang terbagi dalam beberapa tahap yaitu: (1) tahap perencanaan, (2) 
tahap pelaksanaan dan (3) tahap evaluasi. Pada tahap perencanaan 
telah ditetapkan hal-hal antara lain: tempat/lokasi kegiatan yang 
dipilih yaitu SMAN 3 Luwu Utara. Jenis kegiatan berupa pelatihan 
dan pembinaan melalui ceramah, praktek, games, tanya jawab, 
diskusi dan latihan. Tahap pelaksanaan berupa pelatihan berbicara 
bahasa Inggris yaitu dengan mengucapkan sebuah kalimat bahasa 
Inggris. Setelah itu, selesai melakukan pelatihan, maka tahap akhir 
yang dilakukan adalah pemberian games dengan cara menebak 
kalimat melalui whispered games. Berdasarkan pengamatan secara 
langsung dan dengan mewawancarai siswanya, kegiatan ini 
memberikan kesan positif bagi seluruh siswa. Seluruh siswa merasa 
sangat senang dan antusias. Ini terlihat dari sikap mereka yang 
nampak mulai dari awal hingga akhir kegiatan. Hal ini terbukti 
dengan aktifnya mereka dalam menyimak penjelasan materi serta 
kegiatan dan melakukan tanya jawab. Terlebih pada saat 
pelaksanaan wishper games, siswa-siswa sangat tertib dan 
mengikuti semua instruksi tim dosen. Hasil akhirnya adalah, mereka 
dapat mengetahui kesalahan mereka dan memiliki sikap positif 
dalam mempelajari bahasa Inggris. Kegiatan ini juga sangat 
bermanfaat bagi siswa karena dapat membantu siswa meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan siswa dalam bahasa Inggris sekaligus 
semakin menambah pengalaman dan siswa memiliki kesiapan 
mental dalam menghadapi pendidikan ke perguruan tinggi dan juga 
di dunia kerja.  
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Pendahuluan 

Bahasa Inggris merupakan alat untuk berkomunikasi yang dapat digunakan 

secara lisan maupun tulisan dan telah menjadi bahasa internasional. Berkomunikasi 

adalah mengungkapkan dan memahami informasi, pikiran, perasaan, dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya. Kemampuan 

berkomunikasi dalam pengertian yang utuh adalah kemampuan berwacana, yakni 

kemampuan memahami atau menghasilkan teks lisan maupun tulisan yang 

direalisasikan kedalam empat keterampilan berbahasa, yaitu mendengarkan, 

berbicara, membaca dan menulis. Keempat keterampilan ini digunakan untuk 

menanggapi atau menciptakan wacana dalam kehidupan bermasyarakat agar dapat 

bersosialisasi. Oleh karena itu, metode maupun strategi mata pelajaran Bahasa 

Inggris diarahkan untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan tersebut agar 

lulusan mampu berkomunikasi dan berwacana dalam bahasa Inggris pada tingkat 

literasi tertentu. 

Kedudukan Bahasa Inggris sebagai Bahasa internasional (English as an 

International Language) tidak dapat dipungkiri menjadi tantangan tersendiri bagi 

banyak kalangan khususnya pelajar maupun orang-orang yang memiliki profesi yang 

alat komunikasinya harus menggunakan bahasa Inggris.. Hal ini dikarenakan oleh 

adanya peran Bahasa Inggris yang tidak bisa dipisahkan sebagai sarana untuk 

berkomunikasi sekaligus berkompetisi dalam dunia global termasuk dalam bidang 

komunikasi, perdagangan, transportasi, dan politik (Hamied, 2012). 

 Belajar bahasa Inggris di usia sekolah dasar sangat penting karena 

memberikan dasar yang kuat untuk kemampuan berbahasa internasional dan 

membuka peluang masa depan yang lebih luas bagi para siswa. Pada usia ini, anak-

anak berada dalam masa perkembangan yang pesat, dan kemampuan mereka 

untuk menyerap dan memahami bahasa baru sangat tinggi (Hijrahyanti et al., 2023). 

Sebagai bahasa yang digunakan secara luas dalam dunia global, bahasa Inggris 

memiliki peran krusial dalam komunikasi internasional, perdagangan global, dan 

pengembangan ilmu pengetahuan (Marzona et al., 2023). Dengan mempelajari 

bahasa Inggris sejak dini, siswa dapat mengembangkan keterampilan berbahasa 

yang akan menjadi dasar untuk pemahaman bahasa yang lebih mendalam di masa 

depan (Simorangkir et al., 2022). Selain itu, penguasaan bahasa Inggris membuka 

akses ke berbagai sumber pengetahuan dan informasi sehingga memungkinkan 

siswa untuk terlibat dalam proses belajar yang lebih luas dan terhubung dengan 

dunia global (Nurfitriani et al., 2021). Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Inggris 

di usia sekolah dasar adalah investasi penting dalam perkembangan anak-anak 

serta karirnya di masa yang akan datang. 

Namun, terdapat beberapa permasalahan yang sering ditemui dalam 

pembelajaran bahasa Inggris di tingkat sekolah dasar. Salah satu tantangan utama 

adalah rendahnya motivasi siswa terhadap mata pelajaran ini (Agung et al., 2022). 

Rendahnya motivasi siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

persepsi mereka terhadap kesulitan materi, kurangnya relevansi dengan kehidupan 
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sehari-hari, atau penggunaan metode pengajaran yang monoton dan kurang 

menarik (Agistiawati & Asbari, 2020). Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan 

pembelajaran yang kreatif dan mengasyikkan agar siswa dapat lebih antusias dan 

termotivasi dalam mengikuti pelajaran bahasa Inggris (Rahmat & Fauzi, 2022). 

Selain itu, isu lain yang kerap ditemui adalah keterbatasan siswa dalam 

penguasaan kosakata bahasa Inggris (Dewati, 2020). Ditambah dengan Asumsi 

kebanyakan siswa yang menganggap bahasa Inggris itu sulit menjadi hal yang 

menghambat siswa untuk belajar bahasa tersebut, banyaknya kosakata dan makna 

yang harus dihafal, cara pengucapan dan penulisan yang berbeda, serta tata 

bahasa yang dianggap rumit menjadikan bahasa tersebut sangat membosankan dan 

sulit dipahami. Selain itu ada kosakata yang berubah dan berbeda yaitu kosakata 

jenis kata kerja baik bentuk pertama, kedua maupun ketiga. 

Itulah sebabnya, guru perlu menerapkan metode pengajaran yang 

memperkaya keterampilan secara bertahap dan mengintegrasikan materi yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari (Hidayati, 2023). Dengan menerapkan 

pendekatan ini, siswa dapat membangun dasar yang kuat dan menjadi lebih percaya 

diri saat menggunakan bahasa Inggris dalam berbagai situasi (Kamlasi, 2019). 

Dalam mengatasi permasalahan tersebut, kolaborasi antara guru, orang tua, 

dan siswa sangatlah penting. Dengan menerapkan metode pembelajaran yang 

menarik, pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar dapat menjadi pengalaman 

yang positif untuk menciptakan fondasi yang kokoh bagi kemampuan berbahasa 

mereka di masa depan (Hutabarat, 2020). Salah satu metode yang dapat digunakan 

adalah metode berbisik berantai. Permainan bisik berantai adalah permainan yang 

dapat mengembangkan kemampuan kebahasaan, antara lain kemampuan menyimak 

dan berbicara (Mariliana Berlian et al., 2020). Melalui permainan anak dapat belajar 

dengan senang, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan menyenangkan. 

Oleh karena itu, tim dosen pendidikan guru sekolah dasar mencanangkan 

program pengabdian masyarakatnya ke sekolah untuk membagikan keilmuan mata 

pelajaran dan salah satu aktivitas menyenangkan yang dapat diterapkan di sekolah 

untuk meningkatkan kemahiran siswa dalam berbahasa Inggris adalah “Fun English 

Day”. Kegiatan ini dapat mencakup berbagai aktivitas yang menggabungkan unsur-

unsur pendidikan dengan hiburan, seperti permainan kata, pertunjukan drama, 

lomba menyanyi, dan kegiatan kreatif lainnya yang dapat meningkatkan 

keterampilan bahasa Inggris siswa sambil memberikan pengalaman yang 

menyenangkan (Nurfitriani et al., 2020). 

Kegiatan “Fun English Day Melalui Whisper Games” di tiga sekolah yaitu di 

SMAN 6 Palopo, SMAN 15 Luwu dan SMAN 3 Luwu Utara ini bertujuan untuk 

menciptakan suasana yang menyenangkan (fun) pada pembelajaran Bahasa Inggris 

di sekolah, meningkatkan perbendaharaan kata siswa melalui aktivitas yang 

menyenangkan sehingga meningkatkan kemampuan berbicara (speaking skills) dan 

kemampuan mendengar (listening skill). Selain itu, melalui kuis interaktif, siswa 

diberi kesempatan untuk berpartisipasi dan meningkatkan kepercayaan diri serta 

melatih pengucapan kosakata dalam bahasa Inggris. Dengan demikian, kegiatan ini 
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diharapkan dapat memberikan  pembelajaran Bahasa Inggris yang menyenangkan 

dan mudah untuk dipahami serta diingat khususnya dalam kemampuan berbicara 

dan kemampuan mendengar serta memberikan kontribusi positif untuk mengatasi 

permasalahan yang dihadapi sekolah mitra dalam proses pembelajaran bahasa 

Inggris. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupa pelatihan dan pembinaan 

melalui ceramah, praktek, games.  

 

Metode  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan selama 1 (satu) bulan yang terbagi 

dalam beberapa tahap yaitu: (1) tahap perencanaan, (2) tahap pelaksanaan dan (3) 

tahap evaluasi. Pada tahap perencanaan telah ditetapkan hal-hal antara lain: 

tempat/lokasi kegiatan yang dipilih yaitu: 

a. SMAN 6 Palopo.  

b. SMAN 15 Luwu. 

c. SMAN 3 Luwu Utara. 

Jenis kegiatan di tiga sekolah ini berupa pelatihan dan pembinaan melalui 

ceramah, praktek, games, tanya jawab, diskusi dan latihan. 

Tahap pelaksanaan berupa pelatihan berbicara bahasa Inggris yaitu dengan 

mengucapkan sebuah kalimat bahasa Inggris. Setelah itu, selesai melakukan 

pelatihan, maka tahap akhir yang dilakukan adalah pemberian games dengan cara 

menebak kalimat melalui whispered games. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan ini 

adalah: 

1. Ceramah dan penjelasan tentang materi kosakata bahasa Inggris. 

2. Pembelajaran kosakata bahasa Inggris kedalam sebuah kalimat melalui whisper 

games. 

3. Evaluasi adalah tahap akhir yang digunakan untuk mengoreksi dan membahas 

soal-soal. Setelah itu membuat pelaporan berupa laporan kegiatan pengabdian. 

  

Hasil 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada hari Kamis 

tanggal 27 Februari 2025 di SMA Negeri 6 Palopo. Kegiatan ini dimulai pukul 09.00 

wita sampai selesai. Target dari kegiatan ini adalah siswa kelas XII dan jumlah siswa 

yang ikut dalam kegiatan ini adalah sebanyak 50 orang.  

Pada kegiatan awal, para peserta diberi penjelasan tentang mata pelajaran 

bahasa Inggris. Kemudian menggunakan metode ceramah dan tanya jawab untuk 

menyampaikan materi dan kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa. Selanjutnya, 

tim dosen membentuk siswa ke dalam beberapa kelompok dan setiap kelompok 

membentuk barisan. Kemudian, tim dosen menunjukkan sebuah kalimat bahasa 

Inggris sederhana yang akan dilanjutkan dengan kalimat bahasa Inggris yang 

kompleks kepada siswa yang berada di bagian paling belakang. Setelah itu, siswa 
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membisikkan kalimat tersebut kepada siswa berikutnya. Siswa berikutnya 

membisikkan pesan kepada siswa berikutnya lagi. Begitu seterusnya sampai ke 

siswa terakhir atau yang berada pada posisi paling depan. Siswa paling depan 

menuliskan kalimatnya di papan tulis. Terakhir, tim dosen melakukan evaluasi 

dengan  memeriksa apakah kalimat yang dituliskan oleh siswa sudah benar dan 

utuh. Setelah itu membuat pelaporan berupa laporan kegiatan pengabdian. 

Sebagian besar peserta yang ikut dalam kegiatan ini terlihat sangat antusias 

dan senang mengikuti kegiatan ini. Hal ini terbukti dengan aktifnya mereka dalam 

menyimak penjelasan materi serta kegiatan dan melakukan tanya jawab. Terlebih 

pada saat pelaksanaan wishper games, siswa-siswa sangat tertib dan mengikuti 

semua instruksi tim dosen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pengamatan secara langsung dan dengan mewawancarai 

beberapa siswa hasil dari kegiatan ini, seluruh siswa merasa sangat senang dan 

antusias. Ini terlihat dari sikap mereka yang nampak mulai dari awal hingga akhir 

kegiatan. Hal ini terbukti dengan aktifnya mereka dalam menyimak penjelasan 

materi serta kegiatan dan melakukan tanya jawab. Terlebih pada saat pelaksanaan 

wishper games, siswa-siswa sangat tertib dan mengikuti semua instruksi tim dosen. 

Hasil akhirnya adalah, mereka dapat mengetahui kesalahan mereka dan 

memiliki sikap positif dalam mempelajari bahasa Inggris.  

Walaupun masih ada para peserta belum maksimal atau masih malu-malu, 

paling tidak mereka telah berusaha dan memiliki pengalaman yang tentunya setelah 

kegiatan ini berakhir. Diharapkan agar mereka segera dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif serta prestasinya dalam hal akademik. 
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Simpulan 

Kegiatan ini memberikan kesan positif bagi seluruh siswa. Seluruh siswa merasa 

sangat senang dan antusias. Ini terlihat dari sikap mereka yang nampak mulai dari 

awal hingga akhir kegiatan. Hal ini terbukti dengan aktifnya mereka dalam menyimak 

penjelasan materi serta kegiatan dan melakukan tanya jawab. Terlebih pada saat 

pelaksanaan wishper games, siswa-siswa sangat tertib dan mengikuti semua 

instruksi tim dosen. Hasil akhirnya adalah, mereka dapat mengetahui kesalahan 

mereka dan memiliki sikap positif dalam mempelajari bahasa Inggris.  Kegiatan ini 

sangat bermanfaat bagi siswa karena dapat membantu siswa meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan siswa dalam bahasa Inggris. Kegiatan ini, semakin 

menambah pengalaman dan siswa memiliki kesiapan mental dalam menghadapi 

pendidikan ke perguruan tinggi dan juga di dunia kerja.  
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